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RINGKASAN 

 Muhammad Asnandi, Jerapan Isotermal Fosfat pada Tanah dengan 

Perkembangan Lanjut di Kalimantan Selatan. Penulisan laporan ini dibimbing oleh 

Prof. Ir. H. Fadly H. Yusran, M.Sc. Ph.D., IPU dan  Ir. H. Muhammad Syarbini, 

M.P. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan batas jerapan isotermal 

P pada tanah Ultisol yang ada di Kota Banjarbaru dengan menggunakan persamaan 

Langmuir, Freundlich dan Brunauer-Emmett-Teller (BET). 

 Jerapan isotermal sangat berguna untuk mengukur  jerapan P di dalam tanah 

akibat fiksasi P oleh  Fe dan Al yang kuat pada tanah Ultisol. Banyak peneliti 

menyarankan untuk menentukan jumlah P yang dibutuhkan ke tingkat optimum 

untuk hasil tanaman maksimum untuk menggambarkan secara kuantitatif jerapan 

isotermal, yang paling populer adalah persamaan Langmuir ,Freundlich dan 

Brunauer Emmet-Teller (BET). 

 Dari hasil penelitian yang  sudah dilaksanakan jerapan P pada tanah Ultisol 

di Desa Gunung Kupang Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru tanah mineral 

masam mengikuti Persamaan BET. Tinggi dan rendahnya jerapan P menandakan 

ketersediaan P. Dengan kata lain, aktivitas fiksasi terhadap tanah mineral masam 

dapat mengakibatkan jumlah P-tersedia (bagi tanaman) akan semakin kecil.  

 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa jumlah P yang terjerap diduga oleh 

zat racun Al maupun Fe peningkatan setiap pertambahan stok ppm P. Namun, 

peningkatan P yang terjerap tersebut semakin lama waktu, mengalami peningkatan 

yang tidak signifikan atau sangat kecil. Hal ini disebabkan karena banyaknya P 

yang terjerap oleh zat racun pada setiap waktu akan bertambah dan P akan 

menumpuk di permukaan Al-P maupun Fe-P sehingga mencapai kesetimbangan. 

tingginya jerapan P. Batas jerapan isotermal P pada penambahan 50 ppm P ke dalam 

tanah 1 g sebanyak 38,27 ppm P larut dan jerapan P 11,73 ppm P, sehingga dalam 

penambahan 50 ppm P sekitar 76% P menjadi terlarut dan 24% P terjerap di dalam 

tanah Ultisol.  
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